BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis korelasi bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara stress kerja dengan kinerja anggota Resmob Polda DIY,
dengan koefesien korelasi sebesar (rxy) = -0.327 (p < 0.05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara stress
kerja dengan kinerja. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin
tinggi stress kerja pada anggota Resmob Polda DIY maka cenderung
semakin rendah kinerja. Sebaliknya, semakin rendah stress kerja pada
anggota Resmob Polda DIY maka cenderung semakin tinggi kinerja.

2. Berdasarkan analisis data diketahui koefesien determinan, diketahui bahwa
variabel stress kerja berkontribusi sebesar 30.5% terhadap kinerja dan
sisanya sebesar 69.5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteleti dalam penelitian ini seperti keterampilan (skill), kemampuan,

kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen.

43



44

B. Saran
1. Bagi Resmob Polda Daerah Istimewa Yogyakarta
Berdasarkan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
kinerja pada anggota Resmob Polda Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk
dalam kategori tinggi, maka peneliti menyarankan kepada Kasat Resmob Polda
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mempertahankan kinerja anggota dengan
cara memberikan arahan yang sesuai dengan keterampilan dan potensi anggota,

agar anggota Resmob Polda DI'Y memiliki tingkat stress rendah.

2. Bagi penelitian selanjutnya
Berdasarkan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel
stress kerja hanya berkontribusi sebesar 30.5% terhadap Kkinerja anggota
Resmob Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya
diharapkan mampu mempertimbangkan variabel-variabel lain diluar variabel
stress kerja seperti seperti keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri,
motivasi, dan komitmen, agar hasil penelitian selanjutnya dapat melengkapi

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini.



